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PIYUNGAN (MERAPI)- Gejolak warga di
sekitar Tempat Pengelolaan Sampah Ter-
padu (TPST) Piyungan kembali terjadi. Pada
Jumat (18/12) pagi, warga memblokade jalan
dan melarang armada melakukan bongkar
sampah. Aksi tersebut sebagai buntut keke-
cewaan warga lantaran akses jalan yang
biasa dilalui warga jadi satu dengan truk
sampah.

“Sejak musim penghujan ini antrean
armada pengangkut sampah bisa mencapai 1
kilometer dan bongkar sampah hanya bisa
dilakukan djdermaga atas. Itusaja tidak bisa
masuk ke tengah," ujar Koordinator Pemu-
lung TPST Piyungan yang tergabung dalam
wadah Mardiko, Maryono kepada wartawan

*Bersambung ke halaman 9

. BONGKAR SAMPAH

Personel Polsek Piyungan melakukan pengamanan aksi warga .
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 dilokasi kejadian.

Selama ini, ujar dia, warga su-
dah berulang kali mengusulkan
agar dibuat akses jalan ke te-
mh area TPST Piyungan. Se-

armada bisa masuk ke
tengah dan tidak mengganggu
jalan masyarakat. Tetapi kenya-
taannya sampai kemarin bong-
 kar muat sampah hanya dilaku-
kan di tepi jalan, padahal akses
tersebut sebenarnya menjadi

dasar warga keberatan,"
Maryono.

Sebelumnya warga juga minta
agar jalan diperbaiki dan pene-
rangan jalan ditambah. Namun
seolah-olah keluhan warga seki-
tar TPST tidak pernah direspons
ataupun ditindaklanjuti dengan
sebuah program. "Kalau bong-
kar sampah belum bisa masuk
ke tengah area TPST, kami tetep
melarang armada masuk TPST,"

ujar

tanyakan.

Sementara petugas dari Pol-
sek Piyungan dipimpin Kanit
Sabhara Iptu Suhirno melaku-
kan pemantauan di seputar
TPST Piyungan. "Kami dari pol-
sek hanya memantau, tadi su-
dah koordinasi dengan pengelola
TPST terkait sebab larangan ar-
mada sampah dilarang masuk,"
ujar Suhirno.
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